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ABSTRACT
Diarrhea remains one of the most common diseases affecting elementary school-aged children, particularly due to the lack of implementation of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS). This study aimed to determine the relationship between knowledge of PHBS and the incidence of diarrhea among children at SDN 1 Toronipa. This research used a descriptive correlational method with a cross-sectional approach, involving 51 respondents selected through simple random sampling. Data were collected using a questionnaire and analyzed using Chi-Square and Pearson Correlation tests. The results showed a significant relationship between PHBS knowledge and the incidence of diarrhea (p = 0.000), indicating a weak but positive correlation. It can be concluded that the better the students' knowledge about PHBS, the lower their risk of experiencing diarrhea, although knowledge alone is not sufficient without proper behavioral application. It is recommended that the school take a more active role in educating and encouraging students to practice Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) through hands-on activities such as group handwashing. Additionally, the school should provide adequate sanitation facilities to help reduce the risk of diarrheal diseases within the school environment
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ABSTRAK
Diare adalah sesuatu penyakit yang masih banyak terjadi pada anak usia sekolah dasar, terutama akibat kurangnya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang PHBS dengan kejadian diare pada anak di SDN 1 Toronipa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional dan melibatkan 51 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square dan Korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan PHBS dengan kejadian diare (p = 0,000), dengan arah hubungan positif dan kekuatan korelasi yang lemah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa semakin baik pengetahuan siswa tentang PHBS, maka risiko terjadinya diare cenderung lebih rendah, meskipun pengetahuan saja belum cukup tanpa penerapan perilaku yang tepat. Saran agar pihak sekolah lebih aktif dalam mengedukasi dan membiasakan siswa menerapkan PHBS melalui kegiatan praktik langsung seperti cuci tangan bersama, serta menyediakan sarana sanitasi yang memadai guna menurunkan risiko penyakit diare di lingkungan sekolah.
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1. PENDAHULUAN
Diare adalah salah satu penyakit infeksi yang umum terjadi pada anak-anak di berbagai belahan dunia. Menurut organisasi kesehatan dunia dan lembaga anak PBB, setiap tahunnya ada sekitar dua miliar insiden diare dan 1,9 juta balita di bawah usia lima tahun meninggal karena kondisi ini di seluruh dunia setiap tahunnya. Angka kematian akibat diare lebih tinggi 78% terjadi di negara-negara berkembang, terutama di kawasan Afrika Tenggara dan Asia ((Kementrian Kesehatan RI 2022).
[bookmark: _Hlk223287339]Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan adanya 1,7 miliar kasus diare pada anak-anak, yang menyebabkan kematian sekitar 443. 832 anak di bawah lima tahun dan tambahan 50. 851 anak berusia 5 hingga 9 tahun setiap tahun (WHO 2023).  Berdasarkan data dari survei kesehatan indonesia (yang diukur dari 8 indikator PHBS, 51,1% anak sekolah di Indonesia melakukan cuci tangan dengan benar. Sedangkan 95,8% anak sekolah di Indonesia memiliki kebiasaan buang air besar di jamban. Tingkat konsumsi makanan berisiko seperti makanan manis, asin, berlemak, instan, dan lainnya juga masih tinggi, dengan alasan bahwa rasa makanan tersebut lebih enak, yaitu 96,2% pada anak-anak ini (SKI 2023). . Proporsi anak sekolah yang berolahraga atau aktif secara fisik mencapai 62,6%. Sementara itu, 42,6% anak sekolah melakukan penimbangan berat badan, dan 30,7% di antaranya mengukur tinggi badan. Angka-angka ini perlu terus ditingkatkan karena anak-anak sekolah merupakan kelompok yang sangat efektif untuk membangun kebiasaan dan perilaku sehat sejak usia dini (Erna Safitri and Ananda Alfinura 2025)
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, terdaftar 40. 645 kasus diare mendapatkan perawatan di fasilitas kesehatan secara keseluruhan pada tahun 2020, 37. 578 kasus pada tahun 2021, dan 40. 708 kasus pada tahun 2022. Dari total tersebut, 17,3% diantaranya berakhir kematian. (Dinas Kesehatan Sulawesi Tenggara 2022). Informas dari Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe menunjukkan bahwa pada tahun 2020, terdapat 2. 319 kasus diare, 1. 560 kasus pada tahun 2021, dan 1. 892 kasus pada tahun 2022 yang ditangani oleh fasilitas kesehatan di kabupaten tersebut (Statistik Kesehatan Kabupaten Konawe, 2024).

Beberapa cara untuk mengajarkan perilaku higienis dan sehat kepada siswa meliputi cara mencuci tangan menggunnakan sabun, membeli makanan bergizi di kantin sekolah, berolahraga secara rutin, dan membuang sampah pada tempatnya. Hal tersebut menjadi contoh langka sederhana bagi para siswa, tetapi dapat memberikan dampak besar dalam menjaga kesehatan mereka (Gusri et al. 2024).  Hal ini penting karena anak-anak di tingkat sekolah dasar sangat rentan terhadap berbagai penyakit karena kurangnya perhatian terhadap kebersihan dan kesehatan. Salah satu masalah kesehatan yang umum terjadi di sekolah adalah diare. Pola makan yang mencakup jajanan sekolah juga bisa menjadi faktor penyebab diare (Winova and Budiarso 2023).
Pengetahuan sangat penting dalam jenjang penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada jenjang sekolah dasar, karena masa ini adalah waktu yang tepat untuk menanamkan kebiasaan tersebut. Selain itu, anak-anak di usia SD merupakan agen perubahan yang sangat peka terhadap perilaku, dan mereka dapat menjadi promotor kesehatan bagi orang tua dan masyarakat (Dewita, Emilda, and Alchalidi 2023). Jika anak-anak sudah dibiasakan dengan perilaku hidup sehat sejak dini, terutama selama masa sekolah, maka perubahan sikap ini cenderung akan bertahan lama. Tingkah laku hidup bersih dan sehat merupakan salah satu pendekatan krusial untuk meningkatkan kesehatan, sebab banyak penyakit yang bisa dihindari jika masyarakat mengadopsi gaya hidup yang baik. Anak-anak yang bersekolah adalah kelompok yang rentan terhadap masalah kesehatan karena mereka menghabiskan banyak waktu di luar rumah dan tidak selalu diawasi oleh orang tua. Mereka bisa terpapar penyakit yang berasal dari teman sebayanya atau lingkungan pendidikan, atau bisa juga akibat mengonsumsi makanan yang tidak memenuhi kriteria kesehatan (Hamid et al. 2024).
Dari penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti berkeinginan untuk melaksanakan studi penelitian yang berjudul  hubungan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat terhadap kejadian diare pada anak di SDN 1 Toronipa.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian
[Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Toronipa

2.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 58 orang yang di ambil kelas 1 sampai kelas 5, baik laki-laki maupun perempuan, yang menjadi objek dalam penelitian mengenai pengetahuan tentang PHBS terhadap kejadian diare. 
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, atau bagian kecil dari indivindu-indivindu anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Suhardi 2023). Jumlah sampel yaitu 51 orang. Sampel penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. 
2.3 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang diterapkan adalah pendekatan deskriptif dengan korelasi menggunkan model cross-sectional analitik untuk mengetahui hubugan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian diare. Pengumpulan data di kumpulkan pada satu tertentu tanpa ada perlakuan atau intervensi terhadap varibel.
2.4 Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dan pengisian kuesioner dan data sekunder diperoleh dari Puskesmas Soropia dan SDN 1 Toronipa 
2.5 Analisis Data
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Analisa univariat  untuk menggambarkan distribusi frekuensi karasteristik responden serta semua variable. Analisa kedua yang digunakan yaitu Analisa bivariat dilakukan pada dua variabel yang diperkirakan saling berhubungan atau memiliki keterkaitan. Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah uji chi- square
	
3. HASIL PENELITIAN
3.1 Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia responden  SDN 1 Toronipa Dapat Dilihat Pada Tabel  Berikut.
	Usia
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	7
8
9
10
11
12
	7
11
10
10
6
7
	13,7
21,6
19,6
19,6
11,8
13,7

	Total
	51
	100


Sumber: Data Primer,2025

Berdasarkaan tabel 1 Di atas Distribusi responden berdasarkan usia menunjukkan sebagian besar usia 8 tahun sebanyak 11 responden (21,6) dan yang terendah usia 11 tahun sebanyak 6 responden (11,8%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden SDN 1 Toronipa Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut.

	Jenis Kelamin
	Frekuensi(f)
	Presentase (%)

	Laki-laki
	27
	52,9

	Perempuan
	24
	47,1

	Total
	51
	100






                                        
Sumber: Data Primer, 2025	

Pada tabel 2 distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan adanya jumlah siswa perempuan sebanyak 24 responden (47,1%) dan jumlah laki-laki sebanyak 27 responden (52,9%).
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas Responden SDN 1 Toronipa Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut.
	Kelas
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Kelas I
	7
	13.7

	Kelas II
	11
	21,6

	Kelas III
	13
	25,5

	Kelas IV
	11
	21,6

	Kelas V
	9
	17.6

	Total
	51
	100





               


Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 3 distribusi responden berdasarkan kelas yang paling banyak adalah kelas III sebanyak 13 siswa dengan sebesar (25,5%). Dan yang terendah Adalah kelas 1 sebanyak 7 siswa dengan sebesar (13.7%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi berdasarkan Pengetahua PHBS SDN 1 Toronipa
	Pengetahuan PHBS
	Frekwensi
	 Presentase (%)

	Baik 
	19
	37,3

	Buruk 
	32
	62,7

	Total 
	51
	100






                                          
            Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 4 distribusi frekuensi responden pengetahuan PHBS Sebagian besar memiliki pengetahuan baik yaitu 19 atau (37,3%) dan responden yang memiliki pengetahuan buruk yaitu 32 atau (62,7%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Kejadian Diare SDN 1 Toronipa  
	Kejadian Diare
	Frekwensi
	Presentase (%)

	Tidak Pernah 
	14
	27,5

	Pernah
	37
	72,5

	Total 
	51
	100






        
      	  Sumber: Data primer, 2025
Berdasarkan tabel tabel 5 distribusi frekuensi kejadian diare sebagian responden pernah mengalami diare yaitu 37 atau (72,5%) dan sebagian responden tidak pernah mengalami diare yaitu 14 atau (27,5%). 
Berdasarkan analisa bivariat dalam mencari hubungn antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan uji chi square.

Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan Tentang PHBS Dengan  Kejadian Diare Pada Anak Di SDN 1 Toronipa
	Pengetahuan
	Kejadian Diare
	P
Value

	
	Pernah
	Tidak Pernah
	Jumlah
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Baik
	5
	13.5
	14
	100.0
	19
	37.3
	

	Buruk
	32
	86.5
	0
	0.0
	32
	62.7
	

	Jumlah
	37
	100.0
	14
	100.0
	51
	100.0
	0.000


                                 Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan hasil Uji statistik menggunakan Chi-Square menghasilkan nilai p = 0,000, yang berarti lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang  PHBS dengan kejadian diare pada anak Di SDN 1 Toronipa. Sehingga keputusan yang diambil adalah menolak H₀ dan menerima H₁.



4. PEMBAHASAN

	[pembahasan xxxxxxxxxxxxxxxxx]
Hasil pengelolahan statistik yang melibatkan 51 responden yang telah dilakukan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada anak-anak di SDN 1 Toronipa. Hal ini ditunjukkan melalui analisis statistik yang menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05.
Sesuai dengan penemuan peneliti, diketahui dari 19 siswa yang memiliki pengetahuan PHBS tergolong baik, justru hanya 14 siswa (100%) yang tidak pernah diare, dan 5 siswa (13,5%) pernah mengalami diare. Ke 14 siswa yang tidak terkena diare karena mereka benar-benar mengaplikasikan atau menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat sesuai dengan pengetahuannya mereka dan memiliki orang tua yang memperhatikan kebersihan anaknya.
Hal ini didukung oleh penelitan sebelumya menyatakan anak yang pada usia di mana mereka memasuki sekolah adalah kelompok yang  memiliki kemungkinan besar untuk terkena penyakit,  seperti diare. Hal ini terjadi karena pada periode ini, anak-anak usia sekolah dasar membutuhkan perhatian terhadap kesehatan,sebab difase ini adalah proses pertumbuhan dan perkembangan yang sistematis. Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan secara statistik antara pengetahuan, sikap, serta tindakan terkait PHBS dengan insiden diare (Hendarto and Atzmardina 2023). 
Sebaliknya diketahui bahwa 32 siswa yang   memiliki pengetahuan PHBS tergolong buruk. Dari 32 siswa (86,5%) pernah mengalami diare. Karena mereka sering mengonsumsi jajanan yang kurang higenis serta pengetahuannya masih kurang contohnya mencuci tangan sebelum makan. Meskipun siswa tahu pentingnya PHBS, jika lingkungan rumah atau sekolahnya tidak mendukung misalnya: air kotor, jamban rusak, makanan jajanan tidak higienis, maka risiko diare tetap tinggi (Laura B. S. Huwae et al. 2024).
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Anak-anak yang berada dalam usia sekolah adalaah kelompok yang rawan terhadap berbagai penyakit terutama diare. Kebiasaan anak usia sekolah yang mengonsumsi cemilan sembarang serta kurangnya sanitasi,seperti mencuci tangan sebelum konsumsi makanan dapat mengurangi risiko berbagai penyakit yang dapat dengan mudah memasuki sistem tubuh (Laura B. S. Huwae et al. 2024). Hal ini disebabkan oleh tangan yang di mana bagian dari tubuh yang rentan terhadap kontaminasi kotoran dan bibit penyakit. Kasus diare di kalangan anak sering kali disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan tindakan pencegahan diare mulai dari menjaga personal hygiene, serta meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat sampai menerapkan perilaku mencuci tangan dengan sabun sebelum mengonsumsi makan (Imansyah 2025).
Perilaku jajan sembarangan pada anak yang terpengaruh oleh aspek kebersihan makanan, keberadaan zat yang berbahaya dalam makanan yang dikonsumsi serta makanan yang disinggapi oleh lalat dapat menyebabkan diare, sehingga perilaku cuci tangan dan konsumsi jajanan sehat memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian diare (Helmi Chentia 2024).
 (
6
)
5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari jumlah 51 responden sebagian besar siswa memiliki pengetahuan PHBS yang baik 19 (37,3%), namun masih terdapat 32 (62,7%) siswa yang pengetahuannya tergolong buruk. Kejadian diare yang pernah mengalami pada siswa cukup tinggi yaitu sebesar 37 (72,5%), sedangkan yang tidak pernah mengalami sebanyak 14 (27,5%). Ini menyatakan bahwa penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan yang dominan di lingkungan sekolah dasar. 
5.2 Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Sekolah diharapkan dapat meningkatkan edukasi dan pembiasaan PHBS secara rutin melalui program UKS, penyuluhan berkala, serta praktik langsung seperti cuci tangan bersama sebelum makan. Menyediakan sarana kebersihan yang memadai, seperti sabun cuci tangan, air bersih, dan toilet yang bersih dan terawat. Bagi pelajar Pelajar harus didorong untuk mengimplementasikan PHBS dalam kegiatan sehari-hari,baik di lingkungan sekoah maupun di rumah. Siswa perlu membiasakan diri untuk selalu membesihkan tangan menggunakan sabun dengan air mengalir sebelum makan, setelah buang air besar, dan setelah bermain di luar. Kebiasaan ini dapat mengurangi risiko terinfeksi penyakit menular seperti diare.


6. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih sebesar-besarnya penulis haturkan kepada seluruh responden yang telah berpartisipasi secara aktif dan kooperatif dalam pelaksanaan penelitian ini serta ucapan terima kasih kepadan kepada kepala sekolah SDN 1 Toronipa yang telah memberikan ijin untuk melakukan peneltiian.
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